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ABSTRAK 

 

Annisa Tuzzahra : Pengembangan Lembar Kerja Murid Berbasis 

Problem Based Learning Bernuansa Kontekstual 

pada Materi Bioteknologi untuk Fase E SMA 

 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk mempersiapkan murid agar mampu 

menghadapi dinamika perubahan zaman serta tantangan global yang semakin 

kompleks. Pengembangan Lembar Kerja Murid (LKM) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) bernuansa kontekstual merupakan langkah strategis dalam 

menjawab tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran 

bermakna, berpusat pada murid, dan berorientasi pada kompetensi abad ke-21. 

Melalui pendekatan PBL, murid dituntut aktif memecahkan masalah yang relevan 

dengan kehidupan mereka. LKM yang dirancang secara kontekstual membantu 

murid memahami konsep secara mendalam. Namun, LKM berbasis PBL bernuansa 

kontekstual untuk materi bioteknologi belum tersedia. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual pada materi 

bioteknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKM berbasis PBL 

bernuansa kontekstual untuk materi bioteknologi yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

tiga tahapan dari model pengembangan Four-D Models. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar pedoman wawancara untuk guru, angket murid, lembar 

uji validitas dan lembar uji praktikalitas. LKM divalidasi oleh dua orang dosen 

Departemen Biologi, FMIPA, UNP, dan satu orang guru biologi SMA Negeri 2 

Kinali. Selanjutnya, uji praktikalitas dilakukan oleh dua orang guru biologi dan 26 

orang murid SMA Negeri 2 Kinali Fase E Tahun Ajaran 2025/2026. 

Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, maka produk yang dikembangkan 

adalah LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual pada materi bioteknologi untuk 

Fase E SMA. Hasil validasi LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual adalah 

86.6% (valid), hasil uji praktikalitas oleh guru 93.3% (sangat praktis) dan uji 

praktikalitas oleh murid 85.1% (praktis). Rata-rata hasil uji praktikalitas oleh guru 

dan murid 89.2% (praktis). Sehingga, LKM yang dikembangkan valid dan praktis. 

 

Kata kunci: Kontekstual, LKM, Problem Based Learning, Validitas dan  

                     Praktikalitas. 
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ABSTRACT 

 

Annisa Tuzzahra : Development of Contextual Problem Based Learning 

Worksheets for Biotechnology Material for Phase E 

Senior High School 

 

The Merdeka Curriculum is designed to prepare students to face the dynamics 

of changing times and increasingly complex global challenges. The development of 

contextually-based Problem Based Learning (PBL) Student Worksheets (LKM) is 

a strategic step in responding to the demands of the Merdeka Curriculum, which 

emphasizes meaningful, student-centered learning oriented towards 21st century 

competencies. Through the PBL approach, students are required to actively solve 

problems that are relevant to their lives. Contextually designed LKMs help students 

understand concepts in depth. However, contextually-based PBL LKMs for 

biotechnology material are not yet available. Therefore, it is necessary to develop 

contextually-based PBL LKMs for biotechnology material. This study aims to 

produce a valid and practical PBL-based LKM with a contextual nuance for 

biotechnology material. 

This research is a development study using three stages of the Four-D Models 

development model. The research instruments used were interview guidelines for 

teachers, student questionnaires, validity test questionnaires, and practicality test 

questionnaires. The LKM was validated by two lecturers from Biology Department, 

FMIPA, UNP, and one biology teacher from SMA Negeri 2 Kinali. Furthermore, 

the practicality test was conducted by two biology teachers and 26 students from 

Kinali 2 Public High School Phase E Academic Year 2025/2026. 

Based on the initial and final analysis results, the product developed was a 

PBL-based LKM with a contextual nuance on biotechnology material for Phase E 

high school. The validity result of the PBL-based LKM with a contextual nuance 

was 86.6% (valid), the practicality test result by teachers was 93.3% (very 

practical), and the practicality test result by students was 85.1% (practical). The 

average practicality test results by teachers and students were 89.2% (practical). 

The developed LKM is valid and practical. 

 

Keywords: Contextual, LKM, Problem Based Learning, Validity and Practicality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka mengharapkan murid untuk tidak hanya memenuhi 

tuntutan akademik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan 

tantangan global. Partini (2023) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka harus 

mampu menciptakan lingkungan yang memungkinkan murid untuk mengasah 

kemampuan yang dibutuhkan dalam memenuhi tuntutan era globalisasi. Markwick 

dan Reib (2024) menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan membekali 

murid untuk secara kritis dan kreatif mengatasi tantangan global yang kompleks 

melalui pendekatan kontekstual dan berpusat pada murid. Oleh karena itu, 

Kurikulum Merdeka erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari atau dikenal 

dengan pendekatan kontekstual. 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dapat membantu murid 

mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari-hari. Herman dkk. (2023) 

menyatakan bahwa pendekatan kontekstual yang mengaitkan pembelajaran dengan 

lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan menumbuhkan hubungan yang 

bermakna dengan lingkungan fisik dan sosial. Menurut Abdullah (2024), 

lingkungan berfungsi sebagai sumber belajar dengan meningkatkan pemahaman 

konseptual, keterampilan praktis, dan minat murid melalui pengalaman langsung 

yang dapat menumbuhkan kesadaran lingkungan. Salah satu pembelajaran yang 

berkaitan langsung dengan lingkungan di sekitar murid dan dapat diterapkan 

dengan pendekatan kontekstual adalah pembelajaran biologi. 
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Pembelajaran biologi identik dengan lingkungan sekitar dan mencakup 

materi-materi yang dekat dengan murid. Menurut Nurmiati dkk. (2022), pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran biologi bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman murid tentang konsep ilmiah, mengembangkan keterampilan proses 

ilmiah, dan menghubungkan biologi dengan aplikasi kehidupan nyata. Hamruni 

(2020) menyatakan bahwa memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran terbukti berdampak positif terhadap minat dan hasil belajar murid 

dalam pelajaran biologi. Menurut Wati (2023) pembelajaran biologi secara 

kontekstual menumbuhkan kolaborasi dan keterampilan pemecahan masalah 

karena berhubungan dengan lingkungan dan pengalaman murid. Namun, 

keberadaan lingkungan yang harusnya bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

saat ini belum dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi murid Fase E di SMA Negeri 2 Kinali, sebanyak 

100% murid menyatakan bahwa media pembelajaran yang sering digunakan guru 

adalah buku paket (Lampiran 5). Namun, buku paket tersebut hanya bisa digunakan 

pada saat jam pelajaran berlangsung. Selain itu, buku paket yang digunakan belum 

mampu menunjang pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Lampiran 3). 

Chrislando (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan lingkungan dapat menyebabkan pembelajaran yang tidak efektif, karena 

tidak memberikan pengalaman nyata yang relevan bagi murid. Padahal, media 

pembelajaran merupakan alat yang bertujuan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Kustandi dan Daddy (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat yang dapat membantu proses pembelajaran dengan fungsi untuk 
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memperjelas makna pesan yang disampaikan. Menurut Restu dan Titin (2023), 

penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai kebutuhan dapat menurunkan 

motivasi belajar murid. Penurunan motivasi dan minat belajar murid tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil belajar murid yang tidak memenuhi Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (IKTP), yaitu 79 (Lampiran 8). Rata-rata hasil belajar murid 

Fase E SMA Negeri 2 Kinali Tahun Pelajaran 2024/2025 dapat dilihat pada Tabel 

1.  

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Harian Murid Fase E Tahun Pelajaran 2024/2025  

        SMA Negeri 2 Kinali 

Materi 
Kelas Rata-

rata E1 E2 

Keanekaragaman Hayati 75,33 73,30 74,31 

Virus 69,83 67,65 68,74 

Bioteknologi 61,00 61,65 61,32 

(Sumber: Guru Biologi SMA Negeri 2 Kinali) 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata penilaian harian murid belum 

mencapai IKTP. Rata-rata terendah adalah pada materi bioteknologi, yaitu 61,32. 

Hal ini didukung dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

murid merasa kesulitan dalam memahami materi bioteknologi (Lampiran 6). Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru biologi, bahwa materi yang 

paling sulit dipahami oleh murid adalah materi bioteknologi (Lampiran 3). Hal 

tersebut terjadi karena tidak tersedianya media pembelajaran yang membantu murid 

belajar secara mandiri dan pembelajaran yang hanya terfokus pada materi tanpa 

relevansi dengan lingkungan murid. Oleh karena itu, perlu dikembangkan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan mengoptimalkan hasil belajar 

serta relevan dengan lingkungan murid.  
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Hasil analisis angket menunjukkan bahwa murid juga membutuhkan media 

pembelajaran yang menarik, ringkas, dan mudah dipahami (Lampiran 6). Selain itu, 

murid juga memerlukan media yang mampu menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman dan lingkungan sehari-hari mereka agar dapat mengaitkan teori 

dengan situasi nyata di sekitar (Lampiran 3). Cahyaningrum dkk. (2020) 

menyatakan bahwa murid menyukai media pembelajaran yang menarik, ringkas, 

dan mudah dipahami. Hal ini didukung oleh Muna dan Sari (2024) bahwa media 

pembelajaran yang menarik, ringkas, dan mudah dipahami, pada akhirnya 

meningkatkan minat, kemampuan membaca, dan prestasi akademik murid. Upaya 

untuk memenuhi kebutuhan murid terhadap media tersebut adalah dengan 

menyusun media pembelajaran yang mempertimbangkan kebutuhan murid. 

Salah satu media yang dapat dikembangkan dan memenuhi kebutuhan murid 

tersebut adalah Lembar Kerja Murid (LKM). Menurut Berlian dkk. (2023), LKM 

adalah media yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran murid dengan 

menyediakan tugas dan kegiatan terstruktur dan digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman murid dengan mengintegrasikan pendekatan dan 

teknologi pendidikan yang berbeda. Hal yang sama juga dipaparkan oleh Saputra 

dan Siti (2024), bahwa LKM dapat meningkatkan pemahaman membaca dan 

keterlibatan murid yang berdampak pada hasil pembelajaran. Oleh karena itu, 

pengembangan media LKM dapat menarik minat dan keterlibatan murid dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru tidak 

menggunakan LKM dalam pembelajaran karena keterbatasan waktu, padahal 
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pengembangan LKM menurut guru dapat membantu menyediakan media 

pembelajaran baru sekaligus membantu murid memahami materi dan belajar secara 

mandiri (Lampiran 3). Berlian dkk. (2023) menyatakan bahwa LKM memfasilitasi 

pembelajaran dan memungkinkan murid untuk belajar secara mandiri. Menurut 

Saputra dan Siti (2024), LKM memberikan kemudahan belajar dengan 

menyediakan akses ke materi kapan saja dan dimana saja, sehingga murid dapat 

belajar mandiri dan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, LKM dapat menjadi solusi atas kurangnya minat 

dan keterlibatan murid dalam pembelajaran. 

LKM dapat disusun berdasarkan suatu model pembelajaran dan dapat 

dikaitkan dengan pendekatan berbasis lingkungan atau kontekstual. Salah satu 

model pembelajaran yang bisa digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). 

Nafisa dkk. (2025) menyatakan bahwa pengembangan LKM berdasarkan model 

PBL secara signifikan meningkatkan keterlibatan murid, pemikiran kritis, dan 

kolaborasi. Sulastri dan Pertiwi (2020) menyatakan bahwa model PBL yang 

diintegrasikan dengan pendekatan kontekstual akan melibatkan murid dengan 

masalah dunia nyata, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, sehingga memungkinkan mereka untuk menganalisis dan menyelesaikan 

masalah sains secara mandiri. Syauqi dan Maftuh (2023) menyatakan bahwa 

pengintegrasian PBL dengan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

pengalaman pendidikan dengan menggabungkan keterampilan pemecahan masalah 

dengan aplikasi kehidupan nyata. Oleh karena itu integrasi PBL dengan pendekatan 

kontekstual diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar murid pada 
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pembelajaran. 

Penggunaan LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat, kontribusi, serta hasil belajar murid. Penelitian 

Ningrum (2020) tentang pengembangan LKM berbasis kontekstual pada materi 

ekosistem mengungkapkan bahwa aplikasi LKM dengan pendekatan kontekstual 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan murid. Selanjutnya hasil penelitian 

Dari dkk. (2024) menunjukkan bahwa LKM berbasis kontekstual terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar dan aktivitas murid.  Setianingrum dan Sabar (2022) 

mengungkapkan LKM berbasis kontekstual efektif dalam meningkatkan 

keterampilan literasi ilmiah murid. Oleh karena itu, LKM berbasis kontekstual 

dapat dipilih sebagai alternatif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

murid. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti telah 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Murid Berbasis 

Problem Based Learning Bernuansa Kontekstual pada Materi Bioteknologi untuk 

Fase E SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang tersedia belum mampu membantu murid memahami 

pembelajaran secara optimal. 

2. Murid kesulitan dalam memahami materi yang kompleks, khususnya 

bioteknologi sehingga hasil belajar tidak mencapai IKTP. 
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3. Murid membutuhkan media pembelajaran berupa LKM berbasis PBL bernuansa 

kontekstual tentang materi bioteknologi yang valid dan praktis untuk menambah 

pemahaman terhadap materi bioteknologi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

membatasi masalah murid membutuhkan media pembelajaran berupa LKM 

berbasis PBL bernuansa kontekstual pada materi bioteknologi yang valid dan 

praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan LKM berbasis PBL bernuansa 

kontekstual pada materi bioteknologi untuk Fase E SMA yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKM berbasis PBL 

bernuansa kontekstual pada materi bioteknologi untuk Fase E SMA yang valid dan 

praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Pengembangan LKM ini diharapkan bermanfaat bagi guru mata pelajaran 

biologi, murid, dan peneliti lain. 

1. Bagi guru, penggunaan LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual pada materi 

bioteknologi untuk Fase E SMA dapat digunakan sebagai bahan ajar di kelas. 
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2. Bagi murid, LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual pada materi 

bioteknologi untuk Fase E SMA dapat membantu dalam mengerjakan proyek 

dan memahami materi bioteknologi. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbentuk LKM. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa LKM berbasis PBL 

bernuansa kontekstual pada materi bioteknologi untuk Fase E SMA. LKM ini 

dirancang dengan mengintegrasikan model pembelajaran PBL dan pendekatan 

kontekstual, sehingga materi dan aktivitas yang disajikan memuat masalah yang 

relevan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari murid. Produk ini memuat 

petunjuk pembelajaran, materi ringkas, serta tugas-tugas berbasis masalah yang 

mengaitkan konsep bioteknologi dengan lingkungan di sekitar murid, seperti 

pemanfaatan limbah pertanian atau produk fermentasi tradisional. 

Kelebihan produk ini dibandingkan dengan produk sejenis terletak pada 

keterkaitan materi bioteknologi secara langsung dengan kondisi dan pengalaman 

murid, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka. 

LKM ini dirancang secara sistematis dengan pemecahan masalah yang terstruktur, 

sehingga memudahkan murid dalam memahami konsep yang kompleks. Produk ini 

juga mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif, serta memberikan ruang 

bagi murid untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui 

aktivitas yang kontekstual dan relevan dengan lingkungan sekitar mereka.  



9 
 

 

Melalui LKM ini, murid didorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah nyata yang berkaitan dengan bioteknologi. Hal ini bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman konsep dan melatih keterampilan berpikir tingkat 

tinggi serta kemampuan kolaborasi murid, yang sangat penting dalam menghadapi 

tantangan di dunia nyata dan masa depan.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan telah dihasilkan LKM berbasis PBL bernuansa kontekstual tentang 

materi bioteknologi untuk Fase E SMA melalui tiga tahapan dari model 

pengembangan Four D dengan hasil uji validitas 86.6% dengan kriteria valid 

baik dari kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Hasil rata-rata 

uji praktikalitas dari angket praktikalitas guru dan murid yaitu 89.2% dengan 

kriteria praktis. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa LKM 

berbasis PBL bernuansa kontekstual tentang materi bioteknologi valid dan 

praktis untuk digunakan. 

B. Saran 

Penelitian ini hanya terbatas pada uji validitas dan uji praktikalitas, untuk 

itu peneliti lainnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan pada tahap 

penyebaran (disseminate) untuk mengetahui efektivitas LKM berbasis PBL 

bernuansa kontekstual tentang materi bioteknologi untuk Fase E SMA sehingga 

dapat diketahui dampak penggunaannya dalam pembelajaran. 
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